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ABSTRAK 

Izzati Ramadhani NIM 1052021092, Peningkatan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah 

Dasar Dengan Media Mainan Bus Kantor  

Pembimbing 1. Nina Rahayu, M.Pd      2. Raudatul Husna, M.Pd 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep matematis siswa 

sekolah dasar pada materi kelipatan dan faktor akibat kurangnya media 

pembelajaran inovatif. Tujuan penelitian adalah mengetahui peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis melalui media mainan Bus Kantor. 

Metode yang digunakan ialah pra-eksperimen dengan desain One Group Pretest-

Posttest. Sampel penelitian berjumlah 32 siswa kelas Va SD Negeri 5 Langsa yang 

dipilih secara purposive sampling. Instrumen meliputi tes esai, observasi, dan 

dokumentasi, dengan analisis data menggunakan uji normalitas dan Wilcoxon 

Signed-Rank Test. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan setelah 

penggunaan media Bus Kantor; nilai rata-rata meningkat dari 55,72 menjadi 81,88 

dengan ketuntasan belajar dari 0% menjadi 100% (p < 0,05). Peningkatan terjadi 

pada seluruh indikator pemahaman konsep. Disarankan agar guru menggunakan 

media inovatif seperti Bus Kantor untuk meningkatkan minat dan hasil belajar 

matematika siswa. 

Kata Kunci: pemahaman konsep matematis, kelipatan dan faktor, media 

pembelajaran, Bus Kantor, sekolah dasar 
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ABSTRACT 

 

Izzati Ramadhani NIM 1052021092 Enhancing Elementary School 

Students’ Mathematical Conceptual Understanding 

through the Office Bus Learning Media  

Supervisor 1. Nina Rahayu, M.Pd           2. Raudatul Husna, M.Pd 

 

 

This research is motivated by the low understanding of mathematical concepts of 

elementary school students on multiples and factors due to the lack of innovative 

learning media. The purpose of the research is to determine the improvement of the 

ability to understand mathematical concepts through the medium of Office Bus 

toys. The method used is pre-experiment with the One Group Pretest-Posttest 

design. The research sample amounted to 32 students in class Va SD Negeri 5 

Langsa who were selected by purposive sampling. Instruments included essay tests, 

observations, and documentation, with data analysis using normality tests and 

Wilcoxon Signed-Rank Test. The results showed a significant increase after the use 

of Office Bus media; The average score increased from 55.72 to 81.88 with learning 

completeness from 0% to 100% (p < 0.05). Improvements occurred in all indicators 

of concept understanding. It is recommended that teachers use innovative media 

such as Office Buses to increase students' interest and mathematics learning 

outcomes. 

Keywords: mathematical conceptual understanding, multiples and factors, 

learning media, Office Bus, elementary school 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Abad 21 sekarang ini sudah menjadi kebutuhan bagi setiap 

manusia yang harus dipenuhi, baik itu dikalangan anak-anak, orang dewasa bahkan 

lansia sekalipun. Munculnya pendidikan telah meningkatkan martabat manusia dan 

membuat mereka yang berpendidikan dianggap lebih tinggi dibandingkan dengan 

mereka yang kurang atau bahkan tidak memiliki pendidikan.1 Dengan adanya 

pendidikan, kita sebagai warga negara Indonesia dapat melakukan perubahan untuk 

memajukan bangsa ini. Pendidikan tidak hanya berkaitan dengan pelajaran di 

sekolah, tetapi juga mencakup pengembangan sikap, karakter, mental, dan aspek 

lainnya untuk menciptakan generasi bangsa yang berkualitas.2 Pendidikan penting 

bagi berkembanganya sebuah bangsa, karena dengan adanya pendidikan yang 

berkualitas maka akan berdampak terhadap berkembangnya anak-anak bangsa. 

Salah satu bentuk pendidikan yang diberikan oleh para pengajar adalah pelajaran 

matematika.  

Matematika sebagai ilmu dasar telah berkembang pesat baik dari materi 

maupun kegunaannya, sehingga dalam pembelajarannya di sekolah sangat penting 

untuk memperhatikan perkembangannya pada masa mendatang. Matematika 

memiliki ciri-ciri berupa objek kajian yang abstrak, pembahasan yang didasarkan 

pada penalaran, serta pemahaman konsep atau pernyataan yang sangat jelas dan 

berjenjang, sehingga konsistensinya tetap terjaga.3 Selain itu, matematika 

melibatkan perhitungan atau operasi dan dapat diterapkan dalam berbagai aspek 

ilmu pengetahuan dan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, mempelajari 

matematika memerlukan pemahama

                                                             
1 Wulansari, M. D., Purnomo, D., & Utami, R. E. Analisis Kemampuan Berpikir Reflektif 

Siswa Kelas VIII dalam Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Visual dan 

Auditorial. Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 1(6), 393-402. 2020. 

https://doi.org/10.26877/imajiner.v1i6.4869 
2 Ahmad Yasir, dkk. Cara Senang Belajar Matematika. (Magelang : Pustaka Rumah Cinta, 

2020), h, 76 
3 Trianingsih, T. Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa tentang Operasi Hitung pada 

Pecahan Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay di Kelas VII-1 MTs 

Swasta Al-Azzam Sei Rakyat Kabupaten Labuhanbatu. UIN SYAHADA Padangsdimpuan. 2023. 
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n yang tepat tentang konsep-konsep matematika.4  

Matematika pengetahuan yang terstruktur dan terorganisasikan, sifat dan 

teorinya yang digunakan secara deduktif berdasarkan kepada aksioma-aksioma, 

elemen elemen yang didefinisikan atau tidak, dan telah dibuktikan kebenarannya. 

Pada kurikulum pembelajaran matematika di Sekolah Dasar memiliki tujuan, salah 

satunya ialah diharapkan siswa cakap dalam memahami konsep, dan menggunakan 

prosedur matematika dalam kehidupan sehari-hari.5 Dengan adanya kemampuan 

pemahaman konsep matematis diharapkan pelajaran matematika akan lebih mudah 

diterima oleh setiap siswa. 

Kemampuan pemahaman matematis merupakan suatu kemampuan dalam 

menginterpretasikan teori / konsep ataupun ide matematika. Pemahaman konsep 

merupakan pondasi yang sangat esensial dalam menguasai suatu konsep sehingga, 

akan mempermudah siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika. 

Pemahaman konsep merupakan pondasi yang sangat esensial dalam menguasai 

suatu konsep sehingga, akan mempermudah siswa dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan matematika.6 

Siswa perlu memahami konsep matematika sejak di Sekolah Dasar karena 

pada tahap ini mereka mempelajari materi dasar yang menjadi kunci untuk 

memahami materi di jenjang berikutnya.7 Menyadari pentingnya pemahaman 

konsep, tentu hal ini tidak akan tercapai tanpa didukung oleh metode pengajaran 

yang tepat, yaitu model pembelajaran yang digunakan untuk mencapainya. 8 

Rendahnya pemahaman konsep matematis dapat disebabkan oleh banyak 

                                                             
4 Sudrajat, S. Pemahaman Relasional dan Instrumental: Bagaimana Pengaruhnya dalam 

Pembelajaran Matematika Ditinjau Dari Pemecahan Masalah Matematis?. ELIPS: Jurnal 

Pendidikan Matematika, 3(1), 45–52. 2022. https://doi.org/10.47650/elips.v3i1.393 
5 Davita, P. W. C., Nindiasari, H., & Mutaqin, A. Pengaruh Model Problem Based Learning 

terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis Ditinjau dari Kemampuan Awal Matematis Siswa. 

TIRTAMATH: Jurnal Penelitian dan Pengajaran Matematika, 2020. 2(2), 101–112. 

https://doi.org/10.48181/tirtamath.v2i2.8892 
6 Anggraeni, B. & P. Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Melalui Penggunaan LKPD Berbasis Model Discovery Learning. Jurnal Pendidikan Matematika 

Universitas Lampung, 8(3), 207–216. 2020. Https://Doi.Org/10.23960/Mtk/V8i2.Pp207-21 
7 Trianingsih, T. Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa tentang Operasi Hitung pada 

Pecahan Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay di Kelas VII-1 MTs 

Swasta Al-Azzam Sei Rakyat Kabupaten Labuhanbatu. UIN SYAHADA Padangsdimpuan. 2023. 
8 Ahdar Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta : CV Kaaffah 

Learning Center, 2021), h13. 
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faktor, diantaranya ialah guru dan siswa. Salah satu faktor penyebabnya guru tidak 

menggunakan media dalam menyampaikan materi matematika sehingga, mereka 

tidak tertarik ataupun merasa jenuh dengan pembelajaran matematika, siswa tidak 

memahami konsep melainkan mereka hanya menghafal rumus ataupun konsep, dan 

dampak dari hal tersebut ialah siswa akan bingung bahkan tidak dapat 

menggunakan konsep untuk menyelesaikan suatu permasalahan pada kondisi yang 

berbeda.9 Untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis guru dalam 

pembelajaran matematika dituntut untuk lebih inovatif. Pemahaman siswa terhadap 

materi menjadi pertimbangan guru dalam melakukan inovasi pembelajaran.10 

Dari wawancara dengan guru bidang studi matematika pada tanggal 24 

Desember 2024, diperoleh bahwa media yang digunakan masih minim, artinya 

media yang digunakan hanya menggunakan papan tulis. Sehingga dalam proses 

pembelajaran siswa merasa bosan dan malas untuk belajar karena tidak adanya 

media yang menarik. Keterbatasan guru dalam menyediakan media ini membuat 

siswa malas belajar sehingga hasil belajar siswa menurun. Dari hasil ujian semester 

2 tahun ajaran 2024/2025 ditemukan bahwa  24 dari 37 siswa mendapatkan nilai 

rata-rata dibawah 80 hal ini menandakan bahwa pengetahuan matematika siswa 

kelas V masih sangat minim dibandingkan dengan rata-rata nilai pelajaran umum 

yang lain. Adapun rekapitulasi hasil belajar siswa kelas V dapat dilihat sebagai 

berikut : 

Tabel 1.1 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika 

Tahun Ajaran 2024/2025 di SDN 5 Langsa 

No Keterangan  Jumlah 

siswa 

KKM Persentasi Kelulusan 

KKM 

1 Di atas KKM 13 siswa   34 % 

2 Di bawah KKM 24 siswa 80 66 % 

Total Siswa  37 siswa 

 

Selanjutnya permasalahan yang ditemui pada saaat observasi dalam kegiatan 

                                                             
9 Ahmad Yasir, Cara Senang Belajar Matematika (Magelang: Pustaka Rumah Cinta, 2020), 

hlm. 51 
10 Siti Annisah et al., “Penurunan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Sekolah Dasar Selama Pembelajaran Online Di Masa Pandemic Covid-19,” Elementary : Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar 7, no. 2 (2021): 201 
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pembelajaran khususnya pada materi Kelipatan dan faktor dengan menggunakan 

tes kepada para siswa dan menunjukkan  sebagian siswa masih cenderung 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal dan melalui wawancara 

peneliti terhadap beberapa siswa mengemukakan kesulitannya dalam mengerjakan 

soal yang dianggap sulit oleh siswa yaitu menyangkut materi Kelipatan dan faktor. 

Namun dalam hal ini belum diketahui secara mendalam tentang kesulitan yang 

siswa alami dalam menyelesaikan soal tersebut.   

Berdasarkan dari berbagai masalah di atas, patut bagi guru untuk membuat 

media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan mendukung dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, maka perlu adanya pemecahan masalah 

sebagai solusi untuk membelajarkan matematika yang lebih baik yaitu dengan cara 

tersedianya media yang menarik, menyenangkan dan mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Berdasarkan penelitian terdahulu banyak peneliti yang memberikan 

kontribusinya untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa terhadap mata 

pelajaran matematika berupa buku ajar, metode, media pembelajaran dan lain-lain 

yang membuat hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika meningkat. 

Khususnya pada materi Kelipatan dan faktor yang menurut guru mata pelajaran 

matematika di SD Negeri 5 Langsa kesulitan dalam menyampaikan materi tersebut. 

Penelitian Anggraini dkk. di SDN 1 Loram Kulon, menemukan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep kelipatan dan faktorisasi bilangan. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa intervensi berupa media pembelajaran 

kontekstual dapat meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. 11 Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian yang sedang dilakukan, di mana media Bus 

Kantor juga dirancang untuk memvisualisasikan konsep kelipatan dan faktor agar 

lebih konkret dan menyenangkan bagi siswa.  

 

Penelitian Yuliana di MI Yusuf Abdussatar, Kediri menunjukkan bahwa 

                                                             
11 Anggraini, dkk. (2024). Analisis Kesulitan Pemahaman Kelipatan dan Faktorisasi Bilangan di 

SDN 1 Loram Kulon. Jurnal JES. https://journal.staitaruna.ac.id/index.php/jes/article/view/166 
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kesulitan siswa dalam materi kelipatan dan faktor tidak hanya berasal dari 

kompleksitas materi, tetapi juga metode pembelajaran guru yang kurang variatif 

serta kurangnya media visual12. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menjawab 

tantangan tersebut dengan menghadirkan media pembelajaran konkret melalui 

analogi Bus Kantor yang membawa konsep angka menjadi lebih hidup dan mudah 

dicerna. 

Penelitian oleh Apriyani dkk. mengembangkan LKPD berbasis Problem-

Based Learning (PBL) pada materi faktor dan kelipatan, dan terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD13. Hal ini sejalan dengan pendekatan 

penelitian ini yang juga mengedepankan metode interaktif dan visual untuk 

meningkatkan pemahaman konsep. 

Dengan adanya fenomena ini peneliti ingin mengembangkan media bus 

kantor. Media bus kantor adalah alat bantu yang dirancang untuk mempermudah 

pemahaman konsep matematika, khususnya dalam materi kelipatan dan fakor. 

Diharapkan selain mampu menjadi media pembelajaran matematika yang 

menyenangkan, media bus kantor juga mampu membantu dalam memahamkan 

konsep kelipatan dan faktor. Masalah-masalah tentang kesulitan belajar dan 

mengajarkan kelipatan dan faktor dapat diatasi dengan memanfaatkan media 

pembelajaran yang nyata. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas yang menjadi identifikasi masalah 

adalah sebagai berikut:  

1. Kurangnya penerapan media terhadap siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Rendahnya hasil belajar  siswa dalam pembelajaran matematika. 

 

                                                             
12 Yuliana, E. (2024). Analisis Kesulitan Belajar Materi KPK dan FPB. Jurnal Modeling. 

https://jurnal.stitnualhikmah.ac.id/index.php/modeling/article/view/2631 

 
13 Apriyani, dkk. (2023). Pengembangan LKPD Problem-Based Learning pada Materi Faktor dan 

Kelipatan. Jurnal PGSD Unila. https://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/pgsd/article/view/14142 

 

 

https://jurnal.stitnualhikmah.ac.id/index.php/modeling/article/view/2631
https://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/pgsd/article/view/14142
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C. Batasan Masalah  

Untuk menjaga fokus dan kejelasan arah penelitian, makar uang lingkup 

penelitian ini dibatasi pada beberapa hal berikut: 

1. Fokus pada peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

menggunakan media bus kantor. 

2. Penelitian dilakukan di SD Negeri 5 Langsa pada siswa kelas Va tahun 

ajaran 2024/2025. 

3. Pelajaran matematika di semester II Bab 2 pada materi " Kelipatan dan 

Faktor ". 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

menyimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas V SDN 5 

Langsa dengan Media Mainan Bus Kantor ?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui adanya Peningkatan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas V SDN 5 Langsa dengan 

Media Mainan Bus Kantor”. 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti berharap agar hasil penelitian dapat 

memberikan kegunaan dan manfaat kepada berbagai pihak, di antaranya: 

1. Manfaat Bagi Siswa 

a) Meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran kelipatan dan faktor. 

b) Mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  

2. Manfaat Bagi Guru 

a) Mempermudah guru dalam menyampaikan pembelajaran kelipatan dan 

faktor. 

b) Memberi masukan bagi guru untuk mengembangkan media mainan bus 

kantor pada pembelajaran kelipatan dan faktor. 

c) Sebagai tambahan informasi bagi guru mengenai media pembelajaran 

yang tepat. 
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3. Manfaat bagi sekolah 

Pengembangan media mainan bus kantor pada pembelajaran kelipatan dan 

faktor yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas atau mutu sekolah melalui 

peningkatan prestasi belajar dan kinerja guru. 

4. Manfaat bagi pembaca 

Diharapkan penelitian ini menawarkan wawasan berharga mengenai 

peningkatan pemahaman konsep matematis, khususnya materi kelipatan dan 

faktor, melalui penggunaan media "Bus Kantor" yang inovatif untuk 

mengembangkan strategi pengajaran yang lebih kreatif dan efektif, serta 

panduan praktis yang dapat diterapkan langsung dalam pembelajaran. 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka istilah yang perlu didefinisikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan  

Menurut Arikunto Peningkatan adalah suatu kondisi di mana terjadi 

perubahan ke arah yang lebih baik atau kemajuan dari keadaan sebelumnya. 

Peningkatan tidak hanya terbatas pada aspek kuantitatif, tetapi juga mencakup 

aspek kualitatif. Peningkatan dapat terjadi dalam berbagai bidang, seperti 

pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan sosial.14 Maka dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan merupakan sebuah perubahan yang dapat diukur baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif dan mengarah pada perkembangan yang lebih 

maju dan lebih baik dari sebelumnya. 

2. Kemampuan Pemahaman 

Menurut Sinaga, pemahaman dapat diartikan sebagai penguasaan sesuatu 

dengan pikiran. Kemampuan pemahaman merujuk pada kapasitas seseorang 

untuk mengerti atau memahami suatu informasi, konsep, atau materi setelah 

informasi tersebut diterima dan diingat. Dalam pembelajaran matematika, 

kemampuan pemahaman konsep matematis berarti penguasaan materi 

                                                             
14 Arikunto, Suharsimi. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara, 2023 
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matematika yang memungkinkan siswa untuk tidak hanya menghafal rumus, 

tetapi juga menyerap, menguasai, dan mengaplikasikan makna dari suatu 

konsep dalam berbagai permasalahan. Hal ini mencakup kemampuan untuk 

menyatakan ulang konsep, menyajikannya dalam berbagai bentuk representasi, 

dan menerapkannya untuk memecahkan masalah..15 Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa Pemahaman dalam ranah kognitif merupakan proses 

internal yang menunjukkan kemampuan individu untuk menginterpretasikan 

dan menguasai informasi secara mendalam setelah melalui tahap penerimaan 

dan penyimpanan dalam ingatan.  

3. Konsep Matematis   

Menurut Fitriani, matematika dapat diartikan sebagai bahasa simbol yang 

berlaku secara universal dan sangat padat makna. Konsep matematis adalah 

suatu abstraksi atau ide yang tergambar dalam pikiran, mewakili kelas objek 

atau hubungan yang memiliki atribut serupa dalam bidang matematika. 

Penguasaan konsep matematis memungkinkan siswa untuk 

menginterpretasikan teori, konsep, atau ide matematika, serta menuangkan ide 

abstrak ke dalam bentuk konkret yang mudah dipahami. Hal ini esensial sebagai 

pondasi untuk menguasai suatu konsep dan mempermudah penyelesaian 

berbagai permasalahan matematika.16 Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa matematika dipandang sebagai sistem simbolik universal. 

Penguasaan konsep matematis mencerminkan kemampuan kognitif siswa 

dalam memahami struktur dan hubungan antar objek matematis, serta 

mentransformasikan abstraksi tersebut ke dalam bentuk yang lebih konkret. 

Matematika berperan strategis dalam membangun dasar pemikiran logis dan 

sistematis guna menunjang proses pemecahan masalah secara efektif.  

4. Media Bus Kantor 

Menurut Asnawir media Bus Kantor adalah sebuah alat bantu pembelajaran 

inovatif yang dirancang khusus untuk mempermudah pemahaman konsep 

                                                             
15 Sinaga, R., Nababan, P., Nainggolan, A. P., & Harianja, J. (2025). Strategi belajar mengajar. 

Solok: CV Tungga Esti 
16 Fitriani Nur,dan Masita, Pengembangan Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: PT. Nas 

Media Indonesia, 2022) : 34 
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matematika, khususnya dalam materi kelipatan dan faktor.17 Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa  media pembelajaran merupakan 

sarana inovatif yang dirancang untuk memfasilitasi pemahaman siswa terhadap 

materi kelipatan dan faktor melalui pendekatan visual dan kontekstual. Dengan 

memanfaatkan analogi yang dekat dengan pengalaman sehari-hari, media ini 

bertujuan untuk menjembatani konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mudah 

dipahami, sekaligus menumbuhkan minat belajar melalui metode yang 

interaktif. 

5. Materi  

Kelipatan adalah hasil kali suatu bilangan dengan bilangan bulat positif 

lainnya.. Sedangkan faktor adalah bilangan-bilangan yang dapat membagi suatu 

bilangan dengan hasil pembagian berupa bilangan bulat tanpa sisa. Kelipatan 

digunakan untuk mencari titik pertemuan bilangan dalam peristiwa yang 

berulang secara serentak, seperti dalam soal penjadwalan. Sementara faktor 

sering digunakan dalam penyederhanaan pecahan atau pembagian barang dalam 

kelompok. Dalam matematika dasar, kedua konsep ini merupakan bagian dari 

teori bilangan dan diajarkan sejak tingkat sekolah dasar. Penguasaan terhadap 

kelipatan dan faktor menjadi landasan penting dalam memahami konsep 

Kelipatan dan Faktor sebelum diubah menjadi pendekatan lebih umum. Siswa 

yang memahami konsep kelipatan dan faktor akan lebih mudah menganalisis 

soal-soal yang melibatkan pola bilangan dan perhitungan efisien. Pemahaman 

ini juga mendukung pembelajaran materi lain seperti pecahan, keliling, dan 

volume. Kelipatan dan faktor dapat dijelaskan secara visual maupun kontekstual 

agar lebih mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. 18 

 

 

                                                             
17 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2018), hlm. 

10 
18 Burhan Mustaqim & Astuty, A. (2018). Ayo Belajar Matematika 4. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, hlm. 45–47. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi dan Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 5 Langsa, tepatnya pada siswa kelas 

Va yang berjumlah 32  siswa (20 putra, 12 putri). Penelitian berlangsung pada 

Agustus 2025. Materi yang diajarkan adalah Kelipatan dan Faktor, 

menggunakan media mainan Bus Kantor sebagai alat bantu pembelajaran. 

Media ini dirancang untuk memvisualisasikan konsep kelipatan dan faktor 

melalui pendekatan kontekstual yang interaktif. 

2. Deskripsi Data Penelitian 

a. Hasil Pretest 

Pretest dilaksanakan pada hari kamis, 7 Agustus 2025. Pretest diberikan 

kepada 32 siswa di kelas Va SD Negeri 5 Langsa. Prestest diberikan 

sebelum pelaksanaan pembelajaran menggunakan media mainan Bus 

Kantor. Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan awal pemahaman 

konsep matematis siswa pada materi Kelipatan dan Faktor yang telah 

disusun berdasarkan indikator. Adapun nilai pretest yang diperoleh adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Nilai Pretest Siswa Kelas V SDN 5 Langsa 

No Nama Siswa Nilai Pretest Keterangan 

1 ABBP 70 Tidak Lulus 

2 AZBM 50 Tidak Lulus 

3 ABH 50 Tidak Lulus 

4 AAR 50 Tidak Lulus 

5 AAV 50 Tidak Lulus 

6 AF 50 Tidak Lulus 

7 AN 50 Tidak Lulus 

38 
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8 ANS 50 Tidak Lulus 

9 AAO 50 Tidak Lulus 

10 AAP 62 Tidak Lulus 

11 BPV 56 Tidak Lulus 

12 BAB 56 Tidak Lulus 

13 BPH 50 Tidak Lulus 

14 DF 62 Tidak Lulus 

15 HAH 50 Tidak Lulus 

16 IA 62 Tidak Lulus 

17 MAS 56 Tidak Lulus 

18 MAAS 56 Tidak Lulus 

19 MDH 56 Tidak Lulus 

20 MRS 62 Tidak Lulus 

21 MZ 62 Tidak Lulus 

22 MS 50 Tidak Lulus 

23 MF 50 Tidak Lulus 

24 MFAF 56 Tidak Lulus 

25 MFAF 62 Tidak Lulus 

26 NA 50 Tidak Lulus 

27 NS 50 Tidak Lulus 

28 NK 75 Tidak Lulus 

29 SM 50 Tidak Lulus 

30 UAA 68 Tidak Lulus 

31 ZN 50 Tidak Lulus 

32 ZF 62 Tidak Lulus 

Keterangan: 

a. KKM = 80 

b. Lulus jika nilai ≥ KKM. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai pretest siswa berkisar 

antara 50 hingga 75, dengan nilai rata-rata 55,72. Tidak ada siswa yang 
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mencapai atau melampaui KKM = 80, sehingga persentase ketuntasan 

klasikal adalah 0%. 

Kesulitan utama terlihat pada indikator mengaplikasikan konsep dalam 

pemecahan masalah, di mana sebagian besar siswa tidak mampu 

menyelesaikan soal cerita atau penerapan konsep ke situasi hari-hari. 

Walaupun ada beberapa siswa yang mampu menjawab soal definisi atau 

menyebutkan contoh (indikator menyatakan ulang konsep), skor mereka 

masih rendah pada soal yang memerlukan representasi visual dan langkah 

penyelesaian terstruktur. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelum pembelajaran menggunakan 

media Bus Kantor, pemahaman konsep kelipatan dan faktor siswa masih 

tergolong rendah, dan diperlukan intervensi pembelajaran yang lebih 

menarik, konkret, dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari untuk 

meningkatkan hasil belajar mereka. 

b. Hasil Posttest 

Posttest dilaksanakan pada hari kamis, 11 Agustus 2025. Posttest 

diberikan kepada 32 siswa kelas Va SD Negeri 5 Langsa. Posttest diberikan 

setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan media mainan Bus Kantor. 

Tes ini bertujuan untuk mengukur pencapaian pemahaman konsep 

matematis siswa setelah memperoleh perlakuan pembelajaran. Adapun nilai 

posttest yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Nilai Posttest Siswa Kelas V SD Negeri 5 Langsa 

No Nama Siswa Nilai Posttest Keterangan 

1 ABBP 80 Lulus 

2 AZBM 80 Lulus 

3 ABH 80 Lulus 

4 AAR 80 Lulus 

5 AAV 80 Lulus 

6 AF 80 Lulus 
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7 AN 80 Lulus 

8 ANS 85 Lulus 

9 AA 80 Lulus 

10 AAP 80 Lulus 

11 BPV 80 Lulus 

12 BAB 85 Lulus 

13 BPH 80 Lulus 

14 DF 80 Lulus 

15 HAH 80 Lulus 

16 IA 90 Lulus 

17 MAS 85 Lulus 

18 MAAS 80 Lulus 

19 MDH 80 Lulus 

20 MRS 80 Lulus 

21 MZ 80 Lulus 

22 MS 80 Lulus 

23 MF 80 Lulus 

24 MFAF 90 Lulus 

25 MFAF 85 Lulus 

26 NA 80 Lulus 

27 NS 80 Lulus 

28 NK 80 Lulus 

29 SM 80 Lulus 

30 UAA 80 Lulus 

31 ZN 90 Lulus 

32 ZF 90 Lulus 

Statistik Posttest: 

a. Nilai Tertinggi  : 90 

b. Nilai Terendah  : 80 

c. Rata-rata   : 81,88 
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d. Persentase Ketuntasan : 100% 

Hasil analisis menunjukkan nilai posttest siswa berada pada rentang 80 

hingga 90 dengan nilai rata-rata 81,88. Seluruh siswa mencapai atau 

melampaui KKM = 80, sehingga persentase ketuntasan klasikal adalah 

100%. Hal ini menandakan bahwa pembelajaran menggunakan media Bus 

Kantor mampu meningkatkan hasil belajar secara signifikan dibandingkan 

kondisi awal (pretest). 

Adapun peningkatan terlihat pada seluruh indikator pemahaman 

konsep, yaitu: 

a) Menyatakan ulang sebuah konsep 

Siswa mampu menjelaskan kembali definisi kelipatan dan faktor 

dengan bahasa sendiri. 

b) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

Siswa dapat menampilkan konsep kelipatan dan faktor dalam bentuk 

tabel, diagram, atau model visual dari media. 

c) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

Siswa berhasil mengerjakan soal cerita dan penerapan konsep pada 

situasi kontekstual dengan benar. 

Pencapaian ini mengindikasikan bahwa media mainan Bus Kantor tidak 

hanya membantu siswa memahami konsep secara abstrak, tetapi juga 

memfasilitasi keterlibatan aktif mereka melalui pembelajaran yang 

menyenangkan dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 

c. Perbandingan Pretest dan Posttest 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 32 siswa kelas Va SD Negeri 5 

Langsa, terdapat peningkatan yang signifikan antara nilai pretest dan 

posttest setelah pembelajaran menggunakan media mainan Bus Kantor. 

Nilai rata-rata pretest adalah 55,72, sedangkan nilai rata-rata posttest 

meningkat menjadi 81,88, sehingga terdapat rata-rata peningkatan sebesar 

26,16 poin. Adapun tabel perbandingan nya adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Siswa 
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No Nama Siswa Pretest Posttest Peningkatan 

1 ABBP 70 80 10 

2 AZBM 50 80 30 

3 ABH 50 80 30 

4 AAR 50 80 30 

5 AAV 50 80 30 

6 AF 50 80 30 

7 AN 50 80 30 

8 ANS 50 85 35 

9 AAO 50 80 30 

10 AAP 62 80 18 

11 BPV 56 80 24 

12 BAB 56 85 29 

13 BPH 50 80 30 

14 DF 62 80 18 

15 HAH 50 80 30 

16 IA 62 90 28 

17 MAS 56 85 29 

18 MAAS 56 80 24 

19 MDH 56 80 24 

20 MRS 62 80 18 

21 MZ 62 80 18 

22 MS 50 80 30 

23 MF 50 80 30 

24 MFAF 56 90 34 

25 MFAF 62 85 23 

26 NA 50 80 30 

27 NS 50 80 30 

28 NK 75 80 5 

29 SM 50 80 30 
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30 UAA 68 80 12 

31 ZN 50 90 40 

32 ZF 62 90 28 

Pada hasil pretest, seluruh siswa belum mencapai KKM = 80, 

sehingga persentase ketuntasan klasikal adalah 0% dan setelah perlakuan, 

seluruh siswa memperoleh nilai ≥ KKM dengan persentase ketuntasan 

klasikal 100%. 

Peningkatan skor terjadi pada seluruh siswa, dengan peningkatan 

terendah sebesar 5 poin (NK) dan tertinggi sebesar 40 poin (ZN). 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media mainan Bus 

Kantor mampu membantu siswa memahami materi kelipatan dan faktor 

secara lebih efektif, baik pada aspek menyatakan ulang sebuah konsep, 

menyajikan konsep dalam berbagai bentuk referensi matematika, maupun 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecah masalah. Hasil ini juga 

memperlihatkan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan media 

kontekstual mampu mengatasi kesulitan awal siswa dan meningkatkan 

motivasi serta keterlibatan mereka dalam proses belajar, sehingga 

berdampak langsung pada pencapaian hasil belajar yang optimal. 

3. Analisis Deskriptif Pretest dan Postest 

Selain melihat rata-rata, analisis data lebih lanjut dilakukan menggunakan 

statistik deskriptif, yaitu median, modus, dan standar deviasi. Hasil perhitungan 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.4. Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest 

Statistik Pretest Posttest 

Mean 56 82 

Median 53 80 

Modus 50 80 

Standar Deviasi 7,02 3,54 
Data diolah menggunakan M.S Excel 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pretest siswa 

sebesar 56, sedangkan pada posttest meningkat menjadi 82. Nilai median juga 

mengalami kenaikan dari 53 menjadi 80, begitu pula modus yang meningkat 
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dari 50 pada pretest menjadi 80 pada posttest. Selain itu, standar deviasi 

menurun dari 7,02 pada pretest menjadi 3,54 pada posttest. Penurunan standar 

deviasi ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada posttest lebih merata 

dibandingkan pada pretest. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa secara 

menyeluruh setelah penggunaan media Bus Kantor. 

4. Analisis Statistik 

a. Uji Normalitas Data (Uji Liliefors) 

Penelitian ini akan menguji normalitas data  menggunakan uji liliefors 

dibantu dengan aplikasi SPSS v.25. Adapun hasil uji normalitas adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov–Smirnov (Liliefors) 

Variabel Statistik K–S df Sig. (p-value) Interpretasi 

Pretest 0,292 32 0,000 p < 0,05 → Tidak 

normal 

Posttest 0,452 32 0,000 p < 0,05 → Tidak 

normal 

Sumber data  diolah menggunakan SPSS.v.25 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov–Smirnov dengan koreksi 

Liliefors pada taraf signifikansi 0,05, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) 

untuk variabel pretest sebesar 0,000 dan posttest sebesar 0,000. Nilai ini 

lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan 

posttest tidak berdistribusi normal. 

Menurut Sugiyono , hal ini dapat terjadi karena ukuran sampel yang 

relatif kecil sehingga variasi data terbatas.66 Arikunto  menjelaskan bahwa 

perlakuan eksperimen dapat menggeser distribusi nilai secara signifikan, 

sebagaimana terlihat pada penelitian ini dimana penggunaan media Bus 

Kantor meningkatkan nilai siswa secara drastic dan data dengan rentang 

                                                             
66 Sugiyono. (2023). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 
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skor terbatas, seperti nilai tes 0–100, berpotensi tidak membentuk distribusi 

normal karena adanya penumpukan nilai pada batas tertentu.67 

Menurut Sugiyono, apabila hasil uji normalitas menunjukkan bahwa p-

value < 0,05, maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. Dalam kondisi 

tersebut, pengujian hipotesis tidak dapat menggunakan uji parametrik 

seperti paired sample t-test, tetapi harus menggunakan uji nonparametrik 

yang sesuai.68 

Sejalan dengan itu, Arikunto juga menyatakan bahwa pemilihan uji 

statistik harus menyesuaikan dengan distribusi data. Jika data tidak 

berdistribusi normal, maka metode yang digunakan adalah uji 

nonparametrik yang tidak mempersyaratkan normalitas data.69 

b. Uji Hipotesis (Wilcoxon Signed-Rank Test) 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan pendapat ahli diatas, maka analisis 

perbedaan hasil pretest dan posttest dalam penelitian ini akan dilanjutkan 

menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test, karena data bersifat 

berpasangan dan tidak berdistribusi normal. Adapun hasil dari uji hipotesis 

menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test sebagai berikut : 

Tabel 4.6  Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Test 

Hipotesis Nol (H₀) Uji Sig. (p-

value) 

Keputusan 

Median perbedaan antara 

nilai pretest dan posttest 

sama dengan 0 

Wilcoxon 

Signed-Rank Test 

0,000 Tolak H₀ 

Sumber data diolah menggunakan SPSS v.25 

Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (p-value) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dari itu, H₀ 

                                                             
67 Arikunto, S. (2023). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
68 Sugiyono. (2023). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 
69 Arikunto, S. (2023). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
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ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara 

nilai pretest dan posttest siswa. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa setelah penerapan media 

pembelajaran Bus Kantor, nilai posttest siswa meningkat secara signifikan 

dibandingkan nilai pretest. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan 

media Bus Kantor efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

Menurut Sugiyono, apabila hasil uji statistik nonparametrik seperti 

Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terikat. Dengan kata lain, terdapat 

perubahan nyata setelah perlakuan diberikan.70 

Sejalan dengan itu, Arikunto menyatakan bahwa perbedaan yang 

signifikan antara skor sebelum dan sesudah perlakuan menandakan adanya 

keberhasilan intervensi atau penggunaan media pembelajaran tertentu 

dalam proses belajar mengajar.71 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat simpulkan bahwa media mainan 

Bus Kantor berperan positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi Kelipatan dan Faktor. 

5. Analisis Pencapaian Indikator Pemahaman Konsep 

Pengukuran pemahaman konsep matematis siswa dilakukan berdasarkan 

tiga indikator utama, yaitu: 

a) Menyatakan ulang sebuah konsep  

Kemampuan siswa menjelaskan kembali materi kelipatan dan faktor dengan 

bahasa sendiri. 

b) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk referensi matematika 

Kemampuan siswa menampilkan konsep kelipatan dan faktor dalam bentuk 

tabel, diagram, atau model visual. 

                                                             
70 Sugiyono. (2023). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 
71 Arikunto, S. (2023). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
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c) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecah masalah 

Kemampuan siswa menggunakan konsep untuk menyelesaikan soal cerita 

atau situasi kontekstual. 

Tabel 4.7 Persentase Pencapaian Indikator Pemahaman Konsep 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Pretest (%) Posttest (%) Peningkatan (%) 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 
58 92 34 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

52 88 36 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan 

masalah 

48 86 38 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa seluruh indikator mengalami 

peningkatan signifikan setelah pembelajaran menggunakan media Bus Kantor. 

a) Indikator menyatakan ulang sebuah konsep meningkat dari 58% menjadi 

92%, menunjukkan bahwa siswa lebih mampu menjelaskan kembali konsep 

kelipatan dan faktor dengan pemahaman yang benar. 

b) Indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk referensi matematika 

meningkat dari 52% menjadi 88%, menandakan bahwa siswa lebih terampil 

mengubah konsep abstrak menjadi bentuk visual atau model. 

c) Indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecah masalah 

mengalami peningkatan tertinggi, yaitu dari 48% menjadi 86%, yang berarti 

siswa lebih mampu menggunakan konsep matematika untuk menyelesaikan 

soal kontekstual dengan benar. 

Peningkatan pada semua indikator ini memperkuat bukti bahwa media Bus 

Kantor efektif dalam membantu siswa memahami materi kelipatan dan faktor 

secara menyeluruh. Media ini memfasilitasi proses pembelajaran yang konkret, 
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interaktif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa tidak hanya 

menghafal konsep tetapi juga mampu menggunakannya dalam berbagai situasi. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang 

signifikan pada siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media Bus 

Kantor. Rata-rata nilai pretest sebesar 55,94 meningkat menjadi 83,75 pada 

posttest, dengan ketuntasan belajar yang semula hanya 6,25% mencapai 100% pada 

akhir pembelajaran. Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test 

menghasilkan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa secara empiris penelitian ini membuktikan 

bahwa penggunaan media Bus Kantor efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa, khususnya pada materi Kelipatan dan Faktor.  

Secara teoretis, hasil ini sejalan dengan pandangan Arsyad  yang menegaskan 

bahwa media pembelajaran yang dirancang secara menarik, interaktif, dan 

kontekstual mampu meningkatkan minat, perhatian, dan pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan.72 Penelitian Fitriani (2021) mendukung hasil 

penelitian ini, dengan hasil bahwa penggunaan media visual kontekstual dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa secara signifikan.73 Penelitian 

Rahmawati (2020) mengungkapkan bahwa media pembelajaran berbasis 

permainan edukatif dapat mendorong partisipasi aktif siswa, meningkatkan 

motivasi belajar, dan mempermudah internalisasi konsep-konsep abstrak.74 Maka 

dari itu hasil penelitian ini konsisten dengan teori dan temuan empiris terdahulu 

yang menekankan pentingnya inovasi media pembelajaran dalam meningkatkan 

kualitas proses belajar. 

                                                             
72 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Edisi Revisi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2019), hlm. 21. 
73 Fitriani, “Pengaruh Media Visual Kontekstual terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara, Vol. 7, No. 2 (2021): 155–163. 
74 Rahmawati, “Penggunaan Media Berbasis Permainan Edukatif untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematika,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 5, No. 1 (2020): 45–

53. 
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Peningkatan hasil belajar siswa pada penelitian ini tidak terlepas dari sejumlah 

faktor pendukung. Pertama, desain media Bus Kantor yang kontekstual 

memfasilitasi keterkaitan antara materi pembelajaran dengan pengalaman nyata 

siswa, sehingga membantu mereka membangun makna dan pemahaman secara 

lebih mendalam. Kedua, keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran dengan 

media ini meningkatkan interaksi, rasa ingin tahu, dan fokus belajar. Ketiga, 

visualisasi konsep yang konkret memudahkan transformasi materi yang bersifat 

abstrak menjadi bentuk yang mudah dipahami. Faktor-faktor ini berkontribusi 

secara sinergis terhadap peningkatan capaian belajar yang terukur.  

Penelitian ini juga mencatat adanya faktor penghambat, antara lain keterbatasan 

waktu pembelajaran yang membatasi eksplorasi penuh terhadap media, serta 

perbedaan kecepatan belajar antar siswa yang memerlukan strategi diferensiasi 

pengajaran. Meskipun demikian, faktor penghambat tersebut tidak mengurangi 

efektivitas media secara keseluruhan, tetapi justru menjadi masukan bagi 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif. 

Relevansi hasil penelitian ini dengan tujuan penelitian dapat dilihat dimana 

tujuan penelitian yang ingin mengetahui efektivitas media Bus Kantor dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika telah tercapai melalui bukti empiris 

adanya peningkatan signifikan nilai posttest dibandingkan pretest. Secara praktis, 

hasil ini memberikan implikasi yang bermanfaat, baik bagi guru, siswa, maupun 

sekolah. Bagi guru, media Bus Kantor dapat menjadi alternatif inovatif dalam 

pembelajaran matematika yang mampu memadukan aspek kognitif dan afektif 

siswa. Bagi siswa, media ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, 

interaktif, dan memudahkan pemahaman materi. Bagi sekolah, penelitian ini 

menjadi acuan pengembangan program pembelajaran kreatif yang mendukung 

mutu pendidikan. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa media Bus Kantor bukan 

hanya relevan secara teoretis dan empiris, tetapi juga memiliki kontribusi praktis 

yang signifikan dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Media ini layak 

direkomendasikan sebagai inovasi pembelajaran yang efektif, kreatif, dan adaptif 

terhadap kebutuhan belajar siswa. 
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A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika dengan menggunakan media mainan bus kantor mampu meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas Va SD Negeri 5 Langsa 

pada materi kelipatan dan faktor. Hal ini dibuktikan dari hasil pretest yang 

menunjukkan rata-rata nilai siswa sebesar 55,72 dengan 0 siswa (0%) yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 80. Setelah diberikan perlakuan 

melalui pembelajaran dengan media mainan bus kantor, hasil posttest meningkat 

dengan rata-rata 81,88, dan seluruh siswa sebanyak 32 orang (100%) berhasil 

mencapai KKM. Sehingga  terjadi peningkatan rata-rata sebesar 46,4%, serta 

peningkatan jumlah siswa tuntas dari 0 orang (0%) menjadi 32 orang (100%). Data 

tersebut menunjukkan bahwa media mainan bus kantor efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa sekolah dasar secara signifikan, sehingga 

hipotesis penelitian diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil  penelitian, peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru 

Media Bus Kantor dapat dijadikan alternatif media pembelajaran untuk 

materi matematika, khususnya konsep Kelipatan dan Faktor, dengan 

penyesuaian strategi agar waktu pembelajaran dapat dimanfaatkan secara 

optimal. 

2. Bagi sekolah 

Disarankan untuk mendukung pengadaan dan pengembangan media 

pembelajaran kreatif seperti Bus Kantor, sebagai bagian dari upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini dapat digunakan peneliti selanjutnya dengan mengembangkan 

media Bus Kantor dengan variasi materi lain, memperluas subjek penelitian, 
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atau mengombinasikan dengan pendekatan pembelajaran yang berbeda 

untuk melihat efektivitasnya secara lebih luas. 
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